BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi merupakan kerangka teoritis yang digamakintuk menganalisis,
mengerjakan dan mengatasi permasalahan yang dihBagygan demikian, metodologi
penelitian mempunyai pengertian yaitu cara danguasiimiah yang diterapkan untuk
melaksanakan penelitian, mulai dari pendekatan,stuehentukan populasi dan sampel
studi, mengumpulkan data, mengolah data dan mengyaudalam laporan tertulis
sehingga dihasilkan tujuan yang diharapkan dapatjam@b rumusan permasalahan
yang diambil.

3.1 Pendekatan Studi

Metode pendekatan penelitian yang dilakukan dalandi sini adalah jenis
penelitian deskriptif yang dapat diartikan sebagaenelitian yang berusaha
mendeskripsikan atau menggambarkan/melukiskan fenamatau hubungan antar
fenomena yang diteliti dengan sistematis, faktuad akurat (Usman Rianse dan Abdi,
2008:30). Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk akelkkan pencandraan
mengenai keadaan di lapangan untuk mencari inforryaisg faktual, mendetail,
mengidentifikasi masalah-masalah dan melakukan uasal dengan pendekatan
penelitian kuantitatif yaitu menggunakan teori gghakerangka penentu variabel
penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakaalahd pendekatan penelitian
kuantitatif dan kualitatif.

3.2 Metode Pendlitian dan Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adata#tode survey dimana
menurut Nazir(2005:56), metode survey adalah penyelidikan yang diadakanku
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yangaatamencari keterangan-keterangan
secara faktual.

Pengumpulan data merupakan pencatatan peristiigiper atau hal-hal atau
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakitersebagian atau seluruh elemen
populasi yang akan menunjang atau mendukung panelPengumpulan data adalah
prosedur yang sistematis dan standar untuk mengbeddta yang diperlukafiNazr,
2005:174).

Metode pengumpulan data merupakan suatu teknik yagukan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan untekdukung penelitian, baik
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yang berupa data primer maupun data sekunder. iZatg dipergunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.2.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh ataungikilkan langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atang bersangkutan yang
memerlukannya (Hasan, 2002:82). Untuk mendapathksa glimer maka dilakukanlah
survey primer untuk mengetahui kondisi eksistingayah studi. Adapun teknik yang
dilakukan dalam pengumpulan data primer ini ada&diagai berikut:

A. Pengamatan/Observasi

Pengamatan langsuifgbservasi) merupakan alat pengumpul data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistegegia-gejala yang diselidiki
(Usman Rianse dan Abdi, 2008:213). Metode ini dipergunakan untuk memperoleh
informasi dan data, yaitu dengan melakukan pengamsd¢cara langsung di lapangan
serta untuk menyelaraskan antara informasi yangraligh dari survey sekunder dengan
kondisi nyata di lapangan. Data hasil observasagein besar merupakan data kualitatif
yaitu mengenai potensi dan permasalahan pada masisigg potensi-permasalahan
serta sarana dan prasarana pendukung. Pada prosditakukan metode observasi
dengan menggunakan teknik eksperimental dimananaysmengadakan pengamatan
pada unsur-unsur penting dalam situasi sedemikiga sehingga situasi itu dapat diatur
sesuai dengan dengan tujuan penelitian dan dapatdilikan untuk menghindari atau
mengurangi timbulnya faktor-faktor yang secaraktiiddnarapkan mempengaruhi situasi
tersebut.

Metode observasi dilakukan untuk mengamati potédasipermasalahan di wilayah
penelitian yakni mengenai karakteristik dan pot@esmasalahan di wilayah perbatasan
antar kecamatan di Kabupaten Sampang-KabupaterkBiamg

B. Wawancara/l nterview
Wawancara merupakan kegiatan mencari bahan (kegemamlan pendapat)
melalui tanya jawab lisan dengan siapa saja yapgrldkan. Wawancara dilakukan
untuk mengungkap latar belakang, motif-motif yanda adisekitar masalah yang
diobservasi. Oleh karena itulah maka wawancar&uh@n bilamana keterangan atau
pendapat dengan jalan lain sudah tidak dapat dgfeedau jalan dianggap terlalu sulit
diperoleh Nazr, 2005 : 175).
Wawancara dalam studi ini dilakukan untuk mendagratkebijakan-kebijakan

yang terkait dengan wilayah perbatasan antar keeaimdi Kabupaten Sampang-
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Kabupaten Bangkalan, rencana pengembangannyamegem-program pendukung
lainnya. Pengumpulan data dengan metode wawanatspukdn kepada pejabat
pemerintah yang meliputi Bapeda Kabupaten Sampamy Khbupaten Bangkalan,
pegawai kecamatan, perangkat desa/kelurahan, damsinlainnya yang terkait,
masyarakat di wilayah perbatasan Kabupaten Samigabhgpaten Bangkalan.
C. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengeamn mengirimkan suatu
daftar pertanyaan kepada responden untuk diisis Jemsioner yang digunakan yaitu
kuesioner terbuka dimana pertanyaannya dibuat &&gmiupa dan jawabannya serta
cara pengungkapannya dapat bermacam-macam. Seladi@lam kuesioner jenis ini
responden memiliki kebebasan dalam menjawab pertanyang diajukan.(tidak terikat
kepada alternatif-alternatif jawaban yang diajukBiazir, 2005, 208). Kuesioner ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pek@m masyarakat, potensi dan
masalah dan interkasi antar masyarakat yang terdapdayah studi.
3.2.2 Data Sekunder

Survei semacam ini dilakukan untuk memperoleh gatey sudah dimiliki oleh
pihak-pihak terkait yang nantinya dapat dikutipuknkeperluan penelitian yang akan
dilakukan tersebut. Data sekunder dapat diperobstyan melakukan beberapa teknik
pengambilan data, yaitu sebagai berikut:

a. Studi Literatur/Pustaka

Studi ini dilakukan dengan cara mencari materiemabahasan yang sesuai
dengan materi penelitian untuk dijadikan dasar rdataelakukan analisis. Studi ini
biasanya didapat dari buku-buku literatur sertalisttudi terdahulu yang berkaitan
dengan pengembangan wilayah khususnya yang telagian wilayah perbatasan.

b. Instans

Survey instansi dilakukan dengan tujuan untuk nmexolph data dari instansi
pemerintahan. Teknik ini dilakukan melalui penguiapuwata dari dinas/instansi terkait
yang berhubungan dengan obyek penelitian, yaitpe8a, Biro Pusat Statistik, Dinas
Cipta Karya dan Tata Ruang, Dinas Pendapatan Dadamhkantor kecamatan. Data-
data tersebut dipergunakan sebagai bahan pertimbanguk membandingkan dengan
kondisi eksisting di wilayah studi.
3.2.3 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel merupakan cara untuk mendapat&tainformasi dari

obyek penelitian tanpa harus meneliti keseluruh@pujasi. Usman Rianse dan Abdi
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(2008: 189-190), mendefinisikan sampel adalah sabagpja dari objek yang harus
diteliti, sedangkan dalam penarikan simpulan p&agelidasar yang digunakan hanya
sebagian saja dari keseluruhan objek tersebut.lif@meéni untuk menentukan sample
menggunakan teknik sampling sec&maporsional Random Sampling dengan metode
cluster random sample.

Menurut Sutrisno Hadi (2004:63alam Riduan & Engkos 2008: 58) menyatakan
bahwa untuk mendapatkan sampel yang represendgidt dlilakukan dengan dua cara,
yaitu 1) mengambil sampel dari populasi tanpa mehipmgkan jumlah populasi dan
2) mengambil sampel dari populasi dengan mempesgingikan besar kecilnya populasi.

* Penentuan Sampel untuk Identifikas Kawasan Perbatasan

Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan aer®j tahap, dimana tahap
awal penentuan sampel digunakan untuk menentukagahi studi. Sementara itu pada
tahap selanjutnya penentuan sampel digunakan umerentukan objek penelitian.
Sampel awal yang digunakan pada penelitian inisddahit administratif terkecil pada
wilayah studi yaitu berupa kecamatan dan unit gesi@ wilayah perbatasan Kabupaten
Sampang-Kabupaten Bangkalan. Sampel berasal daulgsd kecamatan pada wilayah
perbatasan Kabupaten Sampang-Kabupaten Bangkafampata pembuat kebijakan.
Populasi tersebut digunakan sebagai fokus ideasfikwvilayah perbatasan dengan
menggunakan metode komparasi antara 3 variabelngiasasing, proporsi kegiatan
ekonomi untuk mencukupi kebutuhan, interaksi amtasyarakat yang satu dengan
yang lainnya, dan ketersediaan infrastuktur. Urgaknpel masyarakat yang diambil
yaitu secara acak yang tidak berdasarkan padalupeladuduk keseluruhan melainkan
hanya beberapa masyarakat yang melakukan pergetakamasyarakat setempat untuk
ditanyakan potensi dan permasalahan yang adaajyailstudi.

Acuan untuk menentukan jumlah sampel menggunakansulari Cochran dalam
Harun Ar-Rasyid (1994:78alam Riduan & Engkos 2008: 58) yang rumusannya adalah

sebagai berikut :

G
N — d2 —
(min) = " 1[¢Zp9)_,| ~ B
g 1]
Keterangan :
Nmin = Jumlah sampel terkecil

N = Jumlah sumber data populasi



33

t = Nilai pada kurva normal berdasarkan taraf nyatag dipilih
(0 =0,05; hargat=1,96)

p = Proporsi dari salah satu unit yang dibandingka

q =1-p

d = Taraf kesalahan dalam persen (ditetapkan sebésa

Berdasarkan rumus tersebut, maka besar sampel gaaiitian ini ditentukan
sebagai berikut :
A=("pq)/d
={(1,96) (0,11095 * 0,88905)} / (0,05 *0,05)
={(3,8416) (0,098642)} / (0,0025)
=151,5772 ...dibulatkan menjadi 152
B=1+[1/N][{(f pq)/d}1
=1+[1/179983] [152-1]
=1 +[0,00084]
=1,00084
Nminy = A/ B
=152/1,00084 = 151,87 .dibulatkan menjadi 152
Jumlah sampel minimal hasil perhitungan tersebutenurut Chocran
diasumsikan hanya 95 % yang dapat diobservasinjpétga, berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil pengukuran (95 % dari sampalnmal), diasumsikan hanya sekitar
95 % yang dapat diolah. Atas dasar dan pertimbamgamaka besar sampel yang
diharapkan manadalah :
N (hay={ N (min)/ (0,95 x 0,95)}
=152/ (0,9025)
=168,42 ...dibulatkan menjadi 170
Dengan demikian sampel yang diambil dari penelitiadalah 170 orang. Dari
sampel sebanyak 170 orang tersebut kemudian di@mtyjumlah masing-masing

kecamatan dengan rumus ;

Ni
m—nN

Dimana : ni = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel seluruhnya

Ni = Jumlah populasi menurut stratum
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N = Jumlah populasi seluruhnya
Dengan rumus tersebut, maka diperoleh jumlah sbmeeurut masing-masing
strata sebagai berikut :
1. Kecamatan Jrengik =33521/179983 x 170 = 3:.62

2. Kecamatan Sreseh  =35526 /179983 x 170 = 33.88
3. Kecamatan Blega =62474 /179983 x 170 = 58D
4. Kecamatan Modung =48482 /179983 x 170 = 4575,

172

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat @&gruaeperti pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Populas dan Sampel Wilayah Studi
No Kecamatan Populas Sampel
1 Jrengik 33521 32

2 Sreseh 35526 34

3 Blega 62474 60

4 Modung 48482 46
Jumlah 179983 172

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa untukgperbilan sampel di
wilayah studi sebanyak 172 responden dengan prioggraia sampel tersebar di empat

kecamatan kawasan perbatasan.

3.3 Variabe Pendlitian

Variabel adalah unsur dari obyek yang diteliti. el merupakan ciri yang
melekat pada obyek penelitian tersebut. Variabekelgan sendiri merupakan suatu
atribut dari sekelompok obyek yang diteliti yangmiléi variasi antara satu obyek
dengan obyek yang lain dalam kelompok tersebut.iafdal penelitian digunakan
dengan tujuan agar proses identifikasi dan angisey dilakukan di dalam studi ini
nantinya akan menjadi lebih terfokus dan teraraaridbel diartikan sebagai segala
sesuatu yang akan dijadikan sebagai obyek stugatdaula diartikan variabel
merupakan faktor-faktor yang berperan dalam suatistpva atau gejala yang akan
diteliti.

Penentuan variabel penelitian dilaksanakan dengamilth terlebih dahulu
beberapa indikator yang diidentifikasikan secarkasjesehingga variabel-variabel
tersebut memiliki sub-sub variabel yang benar-belerlukan sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai dalam studi ini. Hubungan anvaréabel dan sub variabel dapat
memberikan makna strategis dalam penelitian.

» Variabe Kebijakan Pola Dasar Pembangunan

Variabel kebijakan pembangunan meliputi :
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a. Review kebijaksanaan dari rencana tata ruang ydag a
b. Review studi-studi lain yang terkait dengan kawgsenatasan
» Variabe Fisik dasar
Terbagi atas dua komponen vyaitu berdasarkan aspskskaian tata ruang
berdasarkan RTRW Kabupaten Sampang dan Kabupategk&8an serta kesesuaian
lahan berdasarkan aspek lingkungan dengan kritkesesuaian lahan wilayah
perbatasan yang meliputi :
a. Variabel topografi tanah : topografi dan jenis tana
b. Variabel klimatologi : curah hujan dan hari hujan.
Variabel pemanfaatan lahan meliputi variabel :
a. Luas lahan yang termanfaatkan untuk lahan tidddategun (kegiatan pertanian)
dan lahan terbangun.
b. Persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan lahanjpakan tanggapan
masyarakat terhadap suatu kawasan.
» Variabd Kependudukan
a. Jumlah dan pertumbuhan penduduk
b. Kepadatan dan mobilisasi penduduk
c. Struktur penduduk menurut pendidikan, umur dansjekelamin dan mata
pencaharian
» Variabd Jaringan Sarana dan Prasarana Wilayah
a. Jumlah sarana
b. Jaringan transportasi : jaringan jalan dan hienatkn
c. Jaringan air bersih, listrik, drainase dan persdrapa
d. Skala Pelayanan dan orientasi masyarakat
» Variabe Perekonomian Wilayah
a. Pendapatan Regional Per Kapita (PDRB)
b. Jenis komoditi dan jumlah produksi di sektor paeanperkebunan, peternakan
dan lainnya.
» Variabel Sosial Masyar akat
a. Pola pergerakan masyarakat
b. Interaksi sosial
» Variabel Potensi Wilayah
a. Kualitas hasil komoditi tiap-tiap sektor

* Sektor pertanian



» Sektor perkebunan

» Sektor peternakan

* Sektor pertambangan
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Tabel 3.2
Pemilihan Variabel Pendlitian
No. Tujuan Variabel Sub Variabel Output
1. | Mengidentifikasi Kebijaksanaan dari rencana tataFaktor-faktor

tingkat Kebijakan ruang yang ada mempengaruhi
ketimpangan yang| pembangunan Studi-studi lain yang terkait ketimpangan di
terjadi di wilayah dengan kawasan perbatasan | wilayah perbatasan.
perbatasan dengan Fisik Kesesuaian lahan
mengetahui faktor{ ™' Pemanfaatan lahan
faktor yang Pendapatan Regional per Kapita
mempengaruhi Ek : Kabupaten
ketimpangan R Jenis komoditi dan jumlah
wilayah perbatasan produksi di tiap sektor

Tingkat Pendidikan

Jumlah penduduk

N PEEE Kepadatan dan mobilitas
penduduk
Jumlah Fasilitas
2 Menyusmgn arahan Sarana Wilayah Skala Pelayanan Arahan b

pengembangan Orientasi Masyarakat pengembangan
R Jaringan persampahan drainascle( Sl PEMEIEEEN,
perbatasan untuk | Prasarana Wilayah VSt talekOmarasi ( Untuk mengurangi
mengurangi . ketimpangan wilayah

ketimpangan

Jaringan Jalan

di Kabupaten

Sistem Transportasi

Hierarki Jalan

wilayah perbatasan

Sosial Masyarakat

Pola pergerakan masyarakat

Sampang dan
Kabupaten

Interaksi sosial

Bangkalan

Potensi Wilayah

Sektor Pertanian

Sektor Perkebunan

Sektor Peternakan

Sektor Pertambangan
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3.4 Diagram Alir Pendlitian

Identifikasi permasalahan dan kondisi eksistingadiasan
perbatasan Kabupaten Sampang-Kabupaten Bangkalan
terkait dengan ketimpangan wilay

v

Rumusan M asalah
1. Apakah penyebab terjadi ketimpangan wilayah di lsamgerbatasan Kabupaten Sampang dan
Kabupaten Bangkalan berdasarkan aspek sosial kana&ksyan serta kondisi dan keberadaan
berbagai infrastruktur yang ada di kedua wilayaialist
2. Bagaimana arahan pengembangan kawasan perbatasarmengurangi ketimpangan wilayah di
Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bangkalan sehliiggeselaras dan mampu menyesuaikan
perkembangan kota guna menghindari ketimpangaryahl&hususnya pada kawasan perbatasan?
\ (< Telaah Kepustaka:
PENGUMPULAN DATA
v ' v
Survey Primer Survey
“*Observasi Sekunder
Lapangan ¢+ Studi Pustaka
«*Dokumentasi s*Instansi
“Wawancara
7 v
v
KOMPILASI DATA
2
Faktor-Faktor yang mempengaruhi
ketimpangan wilayah perbatasan
7
ANALISIS
v
v v
Analisis Deskriptif-Evaluatif Analisis Development
1. Analisis Kebijakan 1. Analisis AHP
2. Analisis Hierarki Kawasan 2. Analisis SWOT
3. Analisis Ketimpangan Wilayah (Metode Indeks
Willliamson)
4. Analisis Perekonomian Wilayah (LQ & Growth Share
5. Analisis Infrastruktur (fasilitas dan utilitas)
6. Analisis Orientasi Pergerakan Kawasan Perbatasan
7. Analisis Potensi-Masalah

Y

v

Arahan pengembangan kawasan perbatasan untuk raeggu
ketimpangan wilayah di Kabupaten Sampang dan Kabop
Bangkalan sehingga bisa selaras dan mampu menkasua
perkembangan kota guna menghindari ketimpanganyaila
khususnya pada kawasan perbatasan.
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3.5 Metode Analisis
3.5.1 AnalisisKebijakan

Analisis sinkronisasi kebijakan kawasan perbatasamnk Kabupaten Sampang
dan Kabupaten Bangkalan terdiri dari beberapa sisajiaitu analisis sinkronisasi
kebijakan struktur tata ruang kawasan perbatasaaliss sinkronisasi kebijakan
transportasi dan pergerakan. Analisis kebijakandipergunakan untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan antara kebijakan antatpéteh Sampang dan Kabupaten
Bangkalan khususnya dalam mendukung pengembangha keilayah sehingga bila
ada permasalahan yang muncul dapat ditemukan s@lnogitepat agar tidak merugikan
kedua wilayah yang berbatasan tersebut.

3.5.2 Analisis Penentuan Hierarki Kawasan

Hierarki perkotaan sangat terkait dengan hieragilitas kepentingan umum yang
ada di masing-masing kota. Hierarki perkotaan dapambantu untuk menentukan
fasilitas apa yang harus ada atau perlu dibangunaging-masing kawasan. Fasilitas
kepentingan umum bukan hanya menyangkut jeniseyapitjuga kapasitas pelayanan
dan kualitasnya. Selain itu analisis ini juga dagigtinakan untuk menentukan pusat
dan sub pusat suatu kawasan khusunya kawasangszmbgiada wilayah studi.

Cara menetapkan batas pengaruh dari pusat kawerbaglap kawasan sekitarnya
sulit kita tetapkan karena antar kawasan berlamae tetapi masih mungkin untuk
menetapkan batas pengaruh orde kedua kawasan yaemgya sama. Untuk kawasan
yang ordenya maka dapat disurvey dilapangan pa#antena mayoritas penduduk
berhubungan dengan kawasan A dan pada sisi laibaggak berhubungan dengan
kawasan B. Untuk kawasan yang berlainan orde mak@asan kecil itu sendiri
merupakan wilayah pengaruh dari kawasan yang leegar. Namun, untuk kegiatan
perdagangan (pemenuhan kebutuhan sehari-hari) mmagigkin untuk menetapkan
batas pengaruh dari dari kawasan yang berdekatag lparklainnan orde tersebut.
Hartshorn, dkk (1988) menggunakan rumus yang dikamareaking-point theory.
Rumusbreaking point adalah sebagai berikut :

d
BP =
1+ \/penduduk X/penduduk Y
Keterangan :
d = Jarak antara kedua kota (diuleut pusat perdagangan)

Penduduk X = Penduduk kecamatan A (penduduk yasay e
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Penduduk Y = Penduduk kecamatan B (penduduk yarif) ke

3.5.3 Analisis Tingkat Ketimpangan Wilayah (M etode Indeks Williamson)

Indeks Williamson merupakan alat matematis yangatdagigunakan untuk
mengukur besarnya kesenjangan antar wilayah dashssa@hgat sering diaplikasikan
untuk menganalisis ketimpangan ekonomi antar wilakhususnya untuk indikator
kesenjangan PDRB per kapita. Formula Indeks Wiliam untuk menghitung
kesenjangan PDRB per kapita adalah sebagai béEknén Rustiadi, dkk 2009: 197) :

i
(Ei-y)’
Vy = N 0<C,<1

_ y
Dimana:
Vw = Indeks Williamson
fi = penduduk dari bagian wilayah kabupaten/kota ke-
n = total penduduk nasional, provinsi, pulau atau &sam
Vi = PDRB per kapita wilayah kie-
y = Rata-rata PDRB per kapita nasional, provinsi,asam dan pulau

Nilai indeks ini berskala antara 0 dengan 1. Bilaimya = O berarti tidak adanya

kesenjangan ekonomi antar wilayah, mendekati OWN <0,5), berarti distribusi
PDRB menurut wilayah sangat merata, dan sebalikkganendekati 1 (0,5 <C\>v/<1)

berarti tingkat disparitas sangat tinggi.

3.5.4 Analisis Ekonomi Wilayah
1. Location Quotient (LQ)

Location Quotient (LQ) adalah suatu teknik analiggng merupakan cara
permulaan untuk mengetahui kemampuan suatu daatam dektor kegiatan tertentu.
Cara ini belum dapat memberikan kesimpulan akhm dwsih berupa kesimpulan
sementara yang masih harus dikaji dan ditilik keimialalui teknik analisis lain yang
dapat menjawab apakah kesimpulan sementara destaskti kebenarannya. Walaupun
teknik ini tidak memberikan kesimpulan akhir, namdalam tahap pertama sudah
cukup memberi gambaran akan kemampuan daerah yamsgnigkutan dalam sektor
yang diamati. Pada dasarnya teknik ini menyajikarbandingan relatif antara
kemampuan suatu sektor di daerah yang diselidikgade kemampuan sektor yang

sama pada daerah yang lebih luas. Satuan yang adigmnsebagai ukuran untuk
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menghasilkan koefisien dapat menggunakan satuasil: praduksi, atau satuan lain
yang dapat digunakan sebagai kriteria. (Suwardkopani, 1980:68).

Perbandingan relatif ini dapat dinyatakan secarnsmatika sebagai berikut:

R

Keterangan:
S = Hasil produksi i di daerah yang diselidiki
S = Hasil produksi seluruhnya di daerah yang dilgdli
N = Hasil produksi i di seluruh daerah yang lebiasldimana daerah
yang diselidiki menjadi bagiannya
N = Hasil produksi di seluruh daerah yédglgh luas dimana daerah

yang diselidiki menjadi bagiannya

Location Quotient (LQ) ini biasanya digunakan untaokenghitung basis
ekonomi suatu daerah, namun dalam penerapannya digpaakan sebagai alat untuk
menghitung kemampuan penyediaan komoditi pada sdakerah. Satuan yang
digunakan sebagai ukuran untuk menghasilkan keefisnenggunakan satuan hasil
produksi.

Jika: LQ > 1, maka komoditi itu layak untuk dsglor ke daerah lain

LQ < 1, maka komaoditi itu diimpor dari daerah lain
LQ = 1, maka hasil komoditi dikonsumsi untuk d&eita sendiri.

Untuk mengetahui potensi aktivitas ekonomi yangupakan indikasi sektor
basis dan bukan basis dapat digunakan medtmdédon quotient (LQ), yang merupakan
perbandingan relatif antara kemampuan sektor yantagada daerah yang lebih luas
dalam suatu wilayah. Asumsi dalam LQ adalah terdapdikit variasi dalam pola
pengeluaran secara geografi dan produktivitas teriegja seragam serta masing-
masing industry menghasilkan produk dan jasa yaregam (Ernan dkk, 2009 : 181).

2. Growth and Share
Growth untuk melihat tingkat pertumbuhan produkéisidari tahun ke tahun.

Growth =_Tn — (Tn-1) x 100
Tn-1

Keterangan :
Tn = Jumlah produksi tahun ke-n

Tn-1 = Jumlah produksi tahun ke-(n-1)
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Dari hasil tersebut (growth 1 dan growth 2 ) diatta. Hasil dari rata-rata
diatas kemudian dijumlah kebawah sesuai dengamjumita dan hasilnya dijadikan
standar bagi rata-rata produksi lain. Tanda pogit)f dinyatakan bahwa produksi
tersebut berpotensi dan tanda negatf dianggap baghmweduksi tersebut kurang
berpotensi.

Share membantu mengkarakteristikan struktur ekonbembagai wilayah,

dengan Rumus :

NFy xX100%0

2

Keterangan :
NP; = Nilai produksi komoditi a di satu kecamatan
NP, = Nilai produksi komoditi a di seluruh wilayah dtu

Dari hasil growth share dapat diagramkan sebag#iuie

Growth
Growth (+) dan Share (-) Growth (+) dan Share (+)
Sektor Dominan Sektor Unggulan
Share
Growth (-) dan Share (-) Growth (-) dan Share (+)
Sektor Statis Sektor Potensial

Gambar 3.1 Diagram Growth and Share
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Dari hasil diagram diatas menunjukkan bahwa: jikets sektor memiliki
pertumbuhan yang cukup tinggi (+) dan kontribusigydiberikan cukup besar (+) maka
disebut sektor unggulan dan sektor ini dijadikasi®aektor suatu wilayah. Jika suatu
sektor memiliki growth (-) dan share (+) maka digetlengan sektor potensial, dimana
sektor tersebut nantinya mampu dijadikan basisosetalam waktu yang panjang
seperti pariwisata. Jika sektor memiliki growth @gn share (-) maka disebut dengan
sektor dominan yang nantinya mampu menjadi bagi®isdengan adanya perlakuan-
perlakuan khusus, dan jika sektor tersebut mengli&wth (-) dan share (-) maka sektor
ini disebut dengan sektor statis dimana nantinysddijadikan sebagai sektor dominan
dengan perlakuan khusus dan upaya diversifikasokitsas dan sebagainya.

3.5.5 Analisa Sarana dan Prasarana Wilayah

Analisis sarana dan prasarana wilayah dilakukargalermengetahui tingkat
kebutuhan di suatu kawasan khususnya kawasan asabatlan tingkat pelayanan
terhadap ketersediaan sarana dan prasarana dal@ayamekebutuhan penduduknya.
Hal ini karena tingkat perkembangan suatu daerah dipat berkembang dengan cepat
jlka memiliki ketersediaan sarana dan prasaranag yaaik. Untuk menghitung
kebutuhan akan sarana dan prasarana wilayah memgeatau peraturan dan standar
pemenuhan kebutuhan akan fasilitas dan utilitasg yamdah ada. Dalam hal ini
infrastruktur wilayah diharapkan memiliki tingkatelpyanan yang sama dengan
kebutuhan penduduknya. Pada analisa ini menggunaikansan berdasarkan standart

PU dengan rumusan untuk analisa ini ialah :

Jumlah Penduduk Terakhir
Jumlah Penduduk Pendukung Untuk Tiap Jenis Fasilitas

Analisis Kebthn Fasilitas =

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apakah tBrjgperubahan dan
ketersesuaian jenis fasilitas yang ada. Data yajundkan pada analisis ini ialah data
tahun terakhir yang ada berdasarkan waktu pemejagtu tahun 2009 sedangkan untuk
jenis data yang digunakan pada analisis ini iakafa gumlah penduduk tahun terakhir
guna untuk mengetahui penyediaan fasilitas penaindyiang ada.

Dalam proses analisa ini aspek penting lainnya yaertu diperhatikan ialah
jumlah penduduk pendukung dari tiap jenis fasilifang ada berdasarkan standar dari
Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya Daerah ProvinsaJEmur. Berikut tabel standar
penduduk pendukung dari tiap jenis fasilitas yash & wilayah studi :
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Tabel 3.3 Standar Jumlah Penduduk Minimal Untuk Berbagai Jenis Fasilitas

Standar
No Jenis Fasilitas Jumlah
Penduduk
1 Taman Kanak-kanak 1.000
2 Sekolah Dasar 1.600
3  SLTP/Madrasah 4.800
4 SLTA 6.000
5 Balai Pengobatan 3.000
6 BKIA 10.000
7 Puskesmas Pembantu 30.000
8 Puskesmas 120.000
9 Praktek Dokter 5.000
10  Apotik 10.000
11 Posyandu -
12 Warung 250
13 Toko/kios 2.500
14 Mushola 2.500
15 Masjid 30.000
16 Pura -
17 Gereja -

Sumber : Standar Pedoman Teknis Pembangunan Pemmah Sarana Lingkungan
Perumahan Pedesaan dan Kota Kecil Tahun 2000 (Peleerjaan Umum Cipta Karya Daerah
Provinsi Jawa Timur).

3.5.6 Analisis Orientasi Pergerakan Kawasan Perbatasan

Analisis orientasi pergerakan penduduk pada kawagsabatasan merupakan
analisis yang dibutuhkan dengan tujuan untuk maeairgola pergerakan penduduk,
barang dan jasa yaitu sejauh mana tingkat pergeriga komponen ini di dalam
wilayah Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bangkatan sendiri dapat
mempengaruhi perkembangan kawasan perbatasan Kebugmmpang dan Kabupaten
Bangkalan dan seberapa jauh tingkat interaksi gr@agerakan di dua kabupaten yang
meliputi permasalahan yang dihadapi dan potensiyapg dapat digunakan untuk
mendukung perkembangan kedua kawasan perbataseaksit

Analisis orientasi pergerakan penduduk meliputemtasi berkegiatan. Orientasi
berkegiatan adalah pergerakan untuk bekerja, urgudekolah dan untuk mendapatkan
pelayanan fasilitas kesehatan dan lain-lain, yg#mg berkaitan untuk memenuhi
kebutuhan. Sedangkan untuk pola/arah pergerakamdpdraik merupakan pergerakan
hasil produksi maupun bahan baku yang berasal ldari wilayah kecamatan/desa
dalam satu wilayah kawasan perbatasan, satu kasuptdu dari luar kabupaten. Dari
identifikasi pola maupun arah pergerakan terselapad diketahui pola orientasi
pergerakan ekonomi untuk pemasaran maupun tingk@#rdantungan wilayah desa
perbatasan terhadap wilayah lain begitu pula dabai Dalam analisis ini orientasi

pergerakan baik dari Kabupaten Sampang dan Kabup8angkalan ataupun
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sebaliknya dibuat dengan berpasangan antara deaaydeg memiliki potensi sumber
daya dan juga yang saling berbatasan. Sehingga di&ptahui arah barang hasil sektor
produksi dan kebutuhan bahan baku serta diketadmmasalahan yang timbul antara

desa-desa perbatasan tersebut.

3.5.7 Analisis Potensi M asalah

Analisis potensi dan permasalahan kawasan merugalem terhadap potensi
yang dimiliki oleh kawasan serta permasalahan-psgafahan yang dihadapi yang
terdiri dari faktor kependudukan, perekonomianngportasi dan sarana prasarana
kawasan. Pada umumnya kawasan perbatasan cenderemgjiki masalah yang
kompleks dibandingkan dengan kawasan non perbatasdara lain kondisi fisik
geografis yang menghambat pengembangan, rendahagejakteraan penduduk,
minimnya pelayanan sarana prasarana dan sebagdd®yragan mengkaji potensi
masalah yang ada maka dapat digunakan untuk mémaen@mrahan pengembangan

kawasan yang sesuai yang didasarkan pada kondistiag di lapangan.

3.5.8 Analisis AHP (Analysis Hierarchy Process)

Penggunaan metode Analisis Hirarki Pros&slysis Hierarchy Process (AHP)
telah diperkenalkan dan dikembangkan oleh Thoma$Sdaty (1993). Untuk kasus
dalam studi ini, Analisis Proses hirarki merupakaimapan analisis untuk menentukan
prioritas pengembangan untuk kawasan perbatasamaaK@bupaten Sampang dan
Kabupaten Bangkalan.

Sebagai langkah awal dilakukan penetapan faktdofgpenentu pengembangan
kawasan perbatasan yang akan dinilai untuk segafuk pengembangan sehingga akan
ditentukan tingkatan faktor penentunya. Penetapkiof-faktor penentu pengembangan
dilakukan berdasar pada produk rencana yang ad@dlia kabupaten yang saling
berbatasan.

Nilai bobot diperoleh setelah melewati tahap yargmperbandingkan tingkat
kepentingan antar faktorPéirwise comparison), sehingga dapat mengakomodasi
berbagai preferensi, anggapan dan pengalaman ypeaduitan untuk menentukannya.
Jadi, bobot tidak langsung ditentukan nilainya,amddan melalui suatu proses terlebih
dahulu. Untuk keperluan tersebut, metode ini meia@ah skala pengukurarscéle
measurement) berupa angka pembanding yang memudahkan sesearangntukan

perbandingan tingkat kepentingan antar faktor.
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Diperlukan keterlibatan beberapa pihak atau adatigyberbeda pandangan dan
kepentingan yang akan memberikan bobot tertentwa dator-faktor penentunya.
Beberapa pihak yang berkompeten yang akan dilibagkaara lain adalah akademisi,
perencana kota, ahli demografi dan pemerintah. ideaepihak tersebut diasumsikan
bahwa belum tentu terdapat adanya kesamaan petsepsilap faktor-faktor penentu
pengembangan di antara pihak-pihak yang dilibatRanbedaan ini dikarenakan adanya
perbedaan latar belakang pendidikan, pengalamamnwdavasan dari masing-masing
pihak.

Prinsip-prinsip penggunaan metode AHP ini didasapada komposisi hierarki
dan uraian melalui pertimbangavalUe judgement). Komposisi hierarki ini digunakan
untuk mengukur pengaruh (peranan) faktor-faktolep&npada suatu hierarki. Adapun
tahapan dan rumus yang digunakan dalam metode AHftara lain:

Tahapan Penggunaan Analisis AHP

a. Definisikan persoalan dan rinci pemecahan yangyafikan.

b. Struktur hierarki dari sudut pandang manajerial ye&rruh (dari tingkat puncak
hingga ketingkat dimana dimungkinkan campur targ@mecahan persoalan itu).

c. Membuat sebuah matriks perbandingan berpasangaunk ukbntribusi atau
pengaruh elemen yang relevan atas kriteria yangebgaruh yang berada setingkat
diatasnya. Dalam matriks ini, pasangan-pasangameseleyang diperbandingkan
berkenaan dengan suatu kriteria yang lebih tinBgiam membandingkan suatu
elemen, orang lebih suka memberikan pertimbangarg yaenunjukkan nilai
resiprokalnya.

d. Mendapatkan semua pertimbangan yang diperlukan kumiengembangkan
perangkat matriks dilangkah c.

e. Setelah mengumpulkan semua data banding berpasangatan memasukkan
nilai-nilai kebalikannya beserta entri bilanganepanjang diagonal utama, prioritas
dicari dan konsistensi diuji.

f. Melaksanakan langkah c,d,e untuk semua tingkat glegusan dalam hierarki
tersebut.

g. Menggunakan komposisi secara hierarkis sintesiskumbiembobotkan vektor-
vektor yang bersangkutan dengan entri prioritastolkat bawah berikutnya, dan
seterusnya. Hasilnya adalah vektor prioritas memyéluntuk tingkat hierarki yang

paling bawah, dan jika hasilnya ada bisa diamlté-rata aritmatikanya.
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h. Mengevaluasi konsistensi untuk seluruh hierarkiggd@nmengalikan setiap indeks
konsistensi dengan prioritas kriteria yang bersatagk dan menjumlahkan hasil
kalinya. Hasil ini dibagi dengan pernyataan sejeragg menggunakan indeks
konsistensi acak yang sesuai dengan dimensi masasgig matriks. Dengan cara
yang sama, setiap indeks konsistensi acak jugattmrdasarkan prioritas kriteria
yang bersangkutan, dan hasilnya dijumlahkan.

Rumus Metode AHP

a. MenentukarVektor Eigen (EV):

Nilai EV diperoleh dengan rumus:

Jn(Ni1 x Ni2 x Ni3 .....xNin)

Dengani=1,23,............. n

Dan bila diperhatikan, ternyata EV merupakan rata-dari unsur matriks tiap
baris.

b. Menentukan Vektor Prioritas (VP)

Vektor Prioritas pada dasarnya merupakan EV yalad tdisesuaikan, dimana VP
tiap baris merupakan Rasio EV tiap baris terhadapgh total EV. Jadi, nilai VP
merupakan prosentase dari EV sehingga jumlah delgktadalah 1 (100%). VP

tiap baris diperoleh dengan rumus:

VPt = EVi/XEVi

Dimana makin tinggi VP makin tinggi prioritasnya.

c. Menentukan Konsistensi Maksimumniaks) dan Indeks Konsistensi
Nilai Eigen (Eigen Value =3 maks ) pada AHP bertujuan untuk melihat
penyimpangan konsistensi suatu matriks. Secardiprakaks diperoleh dari hasil
perkalian jumlah kolom 1 dengan vektor prioritagidd, jumlah kolom kedua
dikalikan dengan vektor prioritas baris 2 dan sefeya, kemudian dijumlahkan

atau dengan rumus:

»maks = X (jumlah kolom kej x Vpi untuk i =)

3 maks selalu lebih besar daripada ukuran matrids ifrekin dekat maks dengan
n maka nilai observasi dalam matriks makin konsiste
d. Menentukan nilai tingkat konsistensi/indeks korsist (IK)

Nilai tingkat konsistensi/indeks konsistensi (IK3d&dirumuskan dengan :
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IK =@ maksn)/ (n-1)

Walaupun AHP berpeluang untuk ada inkonsistensihumatoleransi IK yang
dapat diterima maksimal adalah 0,1. Dengan demikitndapat mengukur seberapa
jauhkah seseorang konsisten dengan persepsi/payidaisendiri. Apabila nilai IK
semakin mendekati 0, maka semakin konsistensi siestervasi. Berikut ini merupakan
matriks intensitas kepentingan atau derajat p@mlantar pasangan kriteria atau faktor,

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Matriks|ntensitas Kepentingan/Der ajat Penilaian Antar Pasangan
Kriteria/Faktor

Bobot Definisi Penjelasan
1 Kedua elemen sama pentingnya Dua elemen menyumbampgkan yang sama besarpadg
kriteria ini
3 Elemen yang satu sedikit lebih Pengelaman dan pertimbangan sedikit menyokong sat
penting dibanding dengan lain| elemen dibanding elemen lain
Elemen yang satu lebih penting Pengalaman dan pertimbangan memberikan dukunganjyan
5 dari yang lain kuat terhadap satu elemen dibanding terhadap elgaren
lain
7 Satu elemen jauh lebih penting Satu elemen dengan kuat didukung dan dominanngfa te
dari yang lain terlihat dlaam praktik
9 Satu elemen mutlak lebih Bukti nyata mendukung mutlak satu elemen lebihipgnt
penting dari yang lain dari yang lain
Nilai tengah atau memiliki Jika diperlukan suatu penilaian yang kompromi ké&zhia
2,4,6,8| pengertian angka ganijil faktor yang diperbandingkan
diantaranya

Sumber: Thomas L.Saaty, The Analitycal HierarchycBss,1993:86

3.5.9 Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah analisis untuk mengetahui diakdktor yang
mempengaruhi kondisi obyek yaitu untuk melitfatength (kekuatan), Weakness
(kelemahan)Opportunity (peluang), darmhreaten (ancaman) serta menginventarisasi
faktor-faktor tersebut dalam strategi perencanaangydipakai sebagai dasar untuk
menentukan langkah-langkah perbaikan yang dipemnlukialam pengembangan
selanjutnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemgemgan tersebut adalah (David
& Thomas 2003:193):
1. Kekuatan ¢trength); kekuatan apa yang dapat dikembangkan agar tahiguh
sehingga dapat bertahan di pasaran, yang berasdbtem wilayah itu sendiri.
2. KelemahanWeakness); segala faktor yang merupakan masalah atau karydalg

datang dari dalam wilayah atau obyek itu sendiri.
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3. Peluang d@pportunity); kesempatan yang berasal dari luar wilayah studi.
Kesempatan tersebut diberikan sebagai akibat darnepntah, peraturan, atau
kondisi ekonomi secara global.

4. Ancaman fthreaten); hal yang dapat mendatangkan kerugian yang Hedasa

luar wilayah atau obyek.

A. Matriks SWOT
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui strategsatapemecahan masalah yang
dapat diterapkan secara kualitatif. Adapun carag yhlakukan adalah:

1) SO : Strategi/alternatif pemecahan masalah dengamamfaatkan kekuatan
(S) secara maksimal untuk meraih peluang (O).

2) ST : Staretegi/ alternatif pemecahan masalah demgananfaatkan kekuatan
(S) secara maksimal untuk mengantisipasi ancampadaT berusaha menjadikan
maksimal menjadi peluang (O).

3) WO : Strategi/alternatif pemecahan masalah denganimmalkan kelemahan
(W) untuk meraih peluang (O).

4) WT : Strategi/alternatif pemecahan masalah dengamimmalkan kelemahan
(W) untuk menghindari secara lebih baik dari anaa(ia.

B. Kuadran SWOT

Internal

Weaknesses

SO || WO

Strengths

Opportunies

External

ST ||| WT

Sumber: Wicaksono & Sugiarto, 2001: VI-2
Gambar 3.2 Matriks SWOT

Treaths
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Identifikasi permasalahan dan kondisi eksistingadiasan
perbatasan Kabupaten Sampang-Kabupaten Bangkal
terkait denaalketimpanaan wilave

Survey Primer V: Telaah Kepustaka
¢ ‘LDabservas' PENGUMPULAN DATA Survey
pangan ¥ Sekund
«*Dokumentasi . exunder
L\Wawancar KOMPILASI DATA +Studi Pystaka
v < Instansi
Faktor-Faktor yang mempengaruhi
ketimpangan wilayah perbata:
Y
ANALISIS
v N v v
AnalisisKebijakan Analisis Analisis Analisisfasilitas
Perbandingan ketimpangan perekonomian dan utilitas
berbagai kebijakan Wilayah wilayah wilayah
pembangunan yang Mengetahui Menghitung basis|| Mengetahui tingkat
ada di wilayah besarnya ekonomi suatu kebutuhan dan
studi, sehingga kesenjangan dan daerah dan tingkat pelayanan
diharapakan dapat ketimpangan kemampuan terhadap
diketahui terjadinya ekonomi antar penyediaan ketersediaan sarana
disparitas di wilayah khususnya komoditi pada dan prasarana
berbagai aspek yang  untuk indikator suatu daerah khususnya kawasan
berfungsi sebagai || kesenjangan PDRB khususnya perbatasan
input bagi per Kapita wilayah
pengembangan Kabupaten yang perbatasan.
kawasan perbatasan berbatase J Y
Y Analisis Orientasi Pergerakan Kawasan
AnalisisHierarki Perbatasan
Kawasan Meninjau pola pergerakan penduduk, barang dan

Menentukan pusat dan
sub pusat suatu kawasan

jasa dan tingkat interaksi antar pergerakan di d
kabupaten yang meliputi permasalahan yang
dihadapi dan potensi apa yang dapat digunaka
untuk mendukung perkembangan kedua kawasan
perbatasan interak

Ua

v

A4

Analisis Potensi Masalah
Mengetahui potensi yang dimiliki
oleh kawasan serta permasalahan-
permasalahan yang dihadapi yangsy,
terdiri dari faktor kependudukan,

perekonomian, transportasi dan
sarana prasarana kawasan.

Analisis AHP
Menentukan prioritas
pengembangan untuk

kawasan perbatasan_,

antara Kabupaten
Sampang dan
Kabupaten Bangkalan

v

v

Arahan pengembangan kawasan perbatasan untuk raeggur

ketimpangan wilayah di Kabupaten Sampang dan Kabopa

Bangkalan sehingga bisa selaras dan mampu menkasuai |

perkembangan kota guna menghindari ketimpangaryavila
khususnya pada kawasan perbatasan.

AnalisisSWOT
Menentukan langkah-
langkah perbaikan yang
diperlukan dalam
pengembangan selanjutnysa
berdasarkan kekuatan
(strength), kelemahan
(weakness), peluang
(opportunity); Ancaman

(threaten)
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3.7 Desain Survey

Tujuan

Identifikasi
tingkat
ketimpangan
yang terjadi di
wilayah
perbatasan guna
mengetahui
faktor yang
terkait dengan
ketimpangan
wilayah
perbatasan

Variabel

Kebijakan

Fisik

Ekonomi

Sosial

Sub Variabel

Kebijaksanaan
rencana tata
yang ada

Studi-studi lain yang
dengan

terkait

dar
ruan

kawasan perbatasan

Sumber dan
Data metode
pengumpulan
data

Sinkronisasi kebijakan ~ Sumber data:
struktur tata ruang $RTRW
kawasan perbatasan, Kabupaten
transportasi dan Sampang

pergerakan dan analisis < RTRW
sinkronisasi kebijakan Kabupaten
penggunaan lahan. Bangkalan

Sumber daya alam

Fasilitas Permukiman

tiap Kecamatan

“Potensi yang dihasilkan®Kabupaten

“+Sarana Pendidikan Dalam Angka
«+Sarana Kesehatan «»Kecamatan
s»Sarana Perdagangan = Dalam Angka

s»Sarana penunjang lain < Profil

Penggunaan Lahan < Luas Guna Lahan Kecamatan
tiap Kecamatan Permukiman “Peta
“»Luas Guna Lahan «*Laporan
Sawah Dinas
s Luas Wilayah
Kecamatan
Sistem Transportasi <*Panjang Jaringan Jalarinstansi :
Pendapatan Domestik+«*PDRB Kecamatan «Bappeda
Regional Bruto per  «<Jumlah Penduduk +BPS
Kapita +«Dinas terkait
Sektor Unggulan «+Jumlah Produksi “»Kantor
Kecamatan Pertanian Kecamatan
«*Jumlah produksi “+BPN
pertambangan

Kontribusi tiap

Sektor dalam PDRB

++*PDRB Sektor Primer
+»PDRB Sektor Sekunder Metode
“+PDRB Sektor Tersier pengumpulan

Kuantitas Penduduk

“*Kepadatan Penduduk data :
Kecamatan < Survey
«*Mobilitas Penduduk primer
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M etode Analisis Output

Analisis Sinkronisasi
Kebijakan

Analisis Deskriptif
Penggunaan Lahan
Dan Fasilitas-Utilitas
Wilayah

Analisis Evaluatif:

- Analisis Tingkat Faktor-Faktor  Yang  Terkait
Ketimpangan Wilayah Kesenjangan Wilayah Perbatasan
+«*Indeks Williamson

-Analisis
Perekonomian Wilayah
-Analisis Potensi Dan
Masalah



Tingkat Pemenuhan
Fasilitas

«Jumlah Fasilitas % Survey
Pendidikan Kecamatan sekunder
+SD
+»SMP
*+SMA dan PTS

«»Jumlah Fasilitas
Kesehatan Kecamatan

Analisis deskripsi

kebutuhan dan tingkat

pelayanan fasilitas dan

utilitas

Analisis Evaluatif:

s*Analisis Tingkat
Kebutuhan Fasilitas
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“Bidan (Berdasar SK SNI)
s*Puskemas s»Analisis Infrastruktur
«*Jumlah Fasilitas «*Analisis potensi dan
Pel Perdagangan masalah
Fe a¥_etman Kecamatan
asilitas &Pasar
s Ruko/Minimarket
«*Jumlah Fasilitas
Peribadatan
Orientasi Pemenuhan <+ Jarak antar pusat
Kebutuhan (pola Kecamatan
pergerakan) «+Pola pergerakan barang
«+Pola pergerakan
penduduk
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